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PERSYARATAN PENULISAN JURNAL MEMBACA
Bahasa dan Sastra Indonesia

PEDOMAN PENULISAN:
1. Jenis Artikel: Artikel seyogianya merupakan tulisan yang didasarkan pada hasil penelitian

empirik (antara lain dengan menggunakan strategi penelitian ilmiah termasuk survei, studi
kasus, percobaan/eksperimen, analisis arsip, dan pendekatan sejarah), atau hasil kajian teoretis
yang ditujukan untuk memajukan teori yang ada atau mengadaptasi teori pada suatu keadaan
setempat, dan/atau hasil penelaahan teori dengan tujuan mengulas dan menyintesis teori-
teori yang ada. Semua jenis artikel belum pernah dimuat di media apapun.

2. Format Tulisan: Tulisan harus sesuai dengan kaidah tata bahasa Indonesia dengan extensi
file docx. (Microsoft Word) dan menggunakan acuan sebagai berikut.
2.a Margin: Kiri & Atas (4 cm), Kanan & Bawah (3 cm)
2.b Ukuran Kertas: A4 (21 cm x 29,7 cm)
2.c Jenis huruf: Times New Roman
2.d Ukuran Font: 12 pt
2.e Spasi: 1,5 (kecuali judul, identitas penulis, abstrak dan referensi: 1 spasi)
2.f Penulisan judul menggunakan huruf  kapital dan sub-judul dengan huruf  besar-kecil.
2.g Jumlah halaman termasuk tabel, diagram, foto, dan referensi adalah 15-20 halaman.

3. Struktur Artikel: Untuk artikel hasil penelitian menggunakan struktur sebagai berikut:
3.a Judul idealnya tidak melebihi 12 kata yang menggunakan Bahasa Indonesia, 10 kata

yang menggunakan Bahasa Inggris, atau 90 ketuk pada papan kunci, sehingga sekali
baca dapat ditangkap maksudnya secara komprehensif

3.b Identitas penulis (baris pertama: nama tanpa gelar. Baris kedua: prodi/jurusan/instansi.
Baris ketiga: alamat lengkap instansi. Baris keempat: alamat email dan nomor HP. Untuk
penulis kedua dan seterusnya selain nama dicantumkan di footnote halaman pertama);

3.c Abstrak. Jika bagian isi dalam bahasa Indonesia, maka abastrak dibuat dalam bahasa
Inggris. Jika bagian isi dalam bahasa Inggris, maka abstrak dibuat dalam bahasa In-
donesia. Ditulis secara gamblang, utuh, dan lengkap menggambarkan esensi isi
keseluruhan tulisan dan dibuat dalam satu paragraf.

3.d Kata kunci dipilih secara cermat sehingga mampu mencerminkan konsep yang
dikandung artikel terkait untuk membantu peningkatan keteraksesan artikel yang
bersangkutan.

3.e Sistematika penulisan untuk penelitian empirik
i. Pendahuluan: Berisi latar belakang masalah penelitian, dasar pemikiran, tujuan,

manfaat.
ii. Kajian Pustaka: Bahan yang diacu dalam batas 10 tahun terakhir. Karya klasik

yang relevan dapat diacu sebagai sumber masalah tetapi tidak untuk pem-
bandingan pembahasan.
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iii. Metode Penelitian: Menggunakan metode penelitian yang relevan.
iv. Analisis dan Hasil: Mengungkapkan analisis dan hasil penelitian, membahas temuan,

sesuai dengan teori dan metode yang digunakan
v. Penutup
vi. Daftar Pustaka: Nama belakang/keluarga, nama depan. Tahun. Judul

(tulis miring). Kota: Penerbit
3.f Sistematika penulisan untuk kajian teoretis

i) Judul (Tidak lebih dari 10 kata);
ii) Identitas Penulis (Baris pertama: nama tanpa gelar. Baris kedua: prodi/ jurusan/

instansi. Baris ketiga: alamat lengkap instansi. Baris keempat: alamat email dan
nomor HP);

iii) Abstrak (Dibuat dalam bahasa Inggris, maksimal 150 kata; disertai kata kunci
maksimal lima kata);

iv) Pendahuluan (Berisi latar belakang disertai tinjauan pustaka dan tujuan);
v) Pembahasan (Judul bahasan disesuaikan dengan kebutuhan dan dapat dibagi ke

dalam sub-bagian);
vi) Simpulan;
vii) Referensi (Memuat referensi yang diacu saja, minimal 80% terbitan 10 tahun

terakhir).

4. Penyuntingan
4.a Artikel dikirim kepada timredaksi dengan alamat email:

jmbsi@untirta.ac.id (cc: Andezamsed@gmail.com dan fwahid77@yahoo.co.id)
jika menggunakan file dalam bentuk CD dikirim ke alamat redaksi.

4.b Artikel yang telah dievaluasi oleh tim penyunting atau mitra bebestari berhak untuk ditolak
atau dimuat dengan pemberitahuan secara tertulis, dan apabila diperlukan tim penyunting
akan memberikan kesempatan kepada penulis untuk melakukan revisi sesuai dengan
rekomendasi hasil penyuntingan. Untuk keseragaman format, penyunting berhak untuk
melakukan pengubahan artikel tanpa mengubah substansi artikel.

4.c Semua isi artikel adalah tanggung jawab penulis, dan jika pada masa pracetak ditemukan
masalah di dalam artikel yang berkaitan dengan pengutipan atau HAKI, maka artikel yang
bersangkutan tidak akan dimuat. Tulisan yang dimuat dan ternyata merupakan hasil plagiasi,
sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.

4.d Untuk artikel yang dimuat, penulis akan mendapatkan 10 eksemplar berkala sebagai tanda
bukti pemuatan, dan wajib memberikan kontribusi biaya pencetakan sesuai ketentuan tim
berkala Jurnal Membaca Bahasa dan Sastra Indonesia sebesar Rp300.000 di luar ongkos
kirim. Untuk penulis intern (Untirta) Rp500.000 tanpa ongkos kirim.
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BAHASA DAERAH SEBAGAI 
DALAM UPAYA PENGUATAN KEARIFAN LOKAL

IDENTITAS BANTEN DI KOTA SERANG

M. Taufik, Rina Yuliana, Indhira Asih V.Y, Maya Kuswati,
Ayzhi Rizhyalita, Satria Anggara

PGSD FKIP Universitas Sultan Ageng Tirtayasa
rinayuliana@untirta.ac.id

Abstact
Local languages as a mother language is an effort to plant the cultural identity of etchnic

character. This study aimed to describe the selection of local languages as a mother language
in the people town of Serang- Banten province and to describe the full picture of local
languages as a mother language to planting of character identity as a tribe scattered in the
town of Serang. The methode used in this research is descriptive qualitative by using a case
study design. This research carried out in the town Serang, which consist of districts, namely
Serang, Cipocok Jaya, Curug, Kasemen, Taktakan dan Walantaka. The subject of the research
sample taken a random a number of 10 samples of each district, so that the total sample
overall as many as 60 families. Based on the data obtained, that the implementation of local
languages as a mother language on people Serang is quite good, this is obtained through
questionnaires, observations, and interviews that people that use local languages as a mother
language of 63,33 % whereas the peoplewho do not use local languages as a mother
language as much ass 36,66 %. The results also have shown that local languages as mother
language has an influence on peoples identity of Banten

Keywords: local languages, mother language, local wisdom of Banten

PENDAHULUAN
Bahasa sebagai alat komunikasi memiliki

ciri khas yang membawa identitas dari suatu
daerah atau negara penuturnya. Indonesia
adalah negara yang memiliki keistimewaan,
salah satunya dengan bahasa Indonesia sebagai
bahasa nasional yang digunakan sebagai bahasa
pengantar dalam kehidupan sehari-hari dan
bahasa resmi kenegaraan. Selain bahasa Indo-
nesia sebagai bahasa nasional, Indonesia juga
memiliki keistimewaan lainnya, yaitu tersebar-
nya ratusan bahasa daerah yang terdapat di
setiap suku bangsa yang berada di kepulauan
Indonesia.

Provinsi Banten adalah salah satu provinsi
di Indonesia yang multi budaya, hal tersebut
dicirikan melalui bahasa daerah yang terdapat
di Banten, yaitu: bahasa Sunda, bahasa Jawa
Banten, bahasa Indonesia dan dialek Betawi.
Keanekaragaman bahasa yang terdapat di
Banten adalah salah satu cerminan dari sem-
boyan negara Indonesia, yaitu Bhinneka
Tunggal Ika. Hal ini bermakna bahwa ter-
dapat beberapa suku bangsa yang hidup ber-
dampingan di Banten dengan ciri identitas
masing-masing budayanya.

Mother language atau bahasa ibu merupa-
kan bahasa pertama yang diperoleh seorang

http://jurnal.untirta.ac.id/index.php/jurnalmembaca
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anak yang didapatkan dari lingkungan ter-
dekatnya. Pemerolehan Mother Language me-
rupakan prinsip dan nilai yang dianut oleh
suatu keluarga. Hal tersebut bermakna jika
suatu keluarga merupakan keluarga yang ber-
latar belakang suku yang sama dan memiliki
prinsip yang sama untuk mewariskan nilai
budaya dari sukunya maka keluarga terebut
akan memilih bahasa daerah dari sukunya
sebagai bahasa pertama bagi anak-anaknya.

Hal penting dari bahasa daerah sebagai
mother language adalah penanaman identitas
karakter budaya dari suku bangsa. Pem-
bangunan nasional dapat kokoh dari tantang-
an arus globalisasi dan pengaruh negatif dari
masuknya kebudayaan asing jika dimulai
dengan memperkokoh masyarakat melalui
identitas budaya yang salah satunya dapat di-
lakukan melalui bahasa daerah sebagai bahasa
pertama yang diterapkan di keluarganya. Ken-
dati demikian, bukan berarti penggunaan
bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional di-
nomorduakan. Bahasa Indonesia dalam hal
pemerolehan bahasa anak dapat dijadikan
bahasa kedua, dimana anak mendapatkan
bahasa Indonesia melalui proses pengajaran
ataupun pembelajaran baik di lingkungan
formal maupun non formal. Hal tersebut ber-
makna karena untuk membangun karakter
bangsa, bahasa daerah merupakan warisan
budaya bangsa yang menjadi salah satu kearif-
an lokal harus tetap dipertahankan agar nilai
budaya bangsa yang tercermin melalui bahasa
daerah dapat senantiasa tertanam kokoh
dalam setiap individu bangsa Indonesia,
hingga akhirnya tantangan globalisasi dan
pengaruh kebudayaan asing yang masuk ke
Indonesia dapat disaring nilai-nilainya, tidak
serta merta menyerap seluruh kebudayaan
asing yang masuk ke Indonesia.

Berdasarkan latar belakang itulah maka
kami melakukan penelitian mengenai Bahasa
Daerah Sebagai Mother Language dalam Upaya
Penguatan Kearifan Lokal Identitas Banten
di Kota Serang. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan gambaran penggunaan bahasa

daerah sebagai mother language di kota Serang
dan pengaruhnya dalam membentuk identitas
Banten. Hal yang terpenting dari penelitian
ini adalah membangun kembali pemahaman
masyarakat bahwa bahasa daerah sebagai ke-
arifan lokal merupakan unsur pembangunan
bangsa, terlepas dari kedudukan bahasa
Indonesia sebagai bahasa nasional perlu kem-
bali dimaknai bahwa penggunaan bahasa
daerah bukan sebagai tandingan dari bahasa
nasional, namun sebagai unsur pemerkuat
identitas bangsa yang akan memperkokoh
pembangunan nasional bangsa.

Tujuan dari penelitian ini untuk mendes-
kripsikan pemilihan bahasa daerah sebagai
Mother Language di masyarakat kota Serang
Provinsi Banten. Serta mendeskripsikan gam-
baran pengaruh bahasa daerah sebagai Mother
Language terhadap penanaman karakter iden-
titas sebagai suku bangsa yang tersebar di
Kota Serang. Temuan yang ditargetkan dari
penelitian ini adalah diperolehnya gambaran
mengenai penggunaan bahasa daerah sebagai
mother language serta pengaruhnya terhadap
penanaman identitas budaya Banten.

TINJAUAN PUSTAKA
Istilah kearifan lokal yang diterjemahkan

dari Local Genius, seperti yang dinyatakan oleh
Rosidi (2011: 29) bahwa istilah Local Genius
pertama kali diperkenalkan oleh Quaritch
Wales pada tahun itu 1948-1949 dengan arti
“Kemampuan kebudayaan setempat dalam
menghadapi pengaruh kebudayaan asing pada
waktu kedua kebudayaan itu berhubungan”.

Istilah kearifan lokal di Indonesia baru di-
gaungkan pada tahun 1980-an. Saat itu mulai
dirasakan nilai-nilai budaya bangsa sudah mulai
luntur oleh pengaruh Globalisasi. Seperti yang
dikutip dari Rosidi (2011: 35-36) bahwa:

‘Kearifan lokal baru menjadi wacana
dalam masyarakat pada tahun 1980-an,
ketika nilai-nilai budaya lokal yang ter-
dapat dalam masyarakat Indonesia se-
bagai warisan nenek moyang sudah
hampir habis digerus oleh arus moderni-
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sasi yang menjadi kebijakan dasar pem-
bangunan yang dilaksanakan oleh Orde
Baru. Modernisasi yang membukakakan
diri kepada globalisasi, ditambah oleh
semangat Nasionalisme yang hendak
mengatur agar di seluruh Indonesia ke-
hidupan masyarakat seragam. Dengan
demikian, kekayaan budaya lokal baik be-
rupa kesenian, sastra, hukum adat, dan lain-
lain banyak hanyut dan hilang, sehingga
tidak dapat digunakan sebagai pemerkaya
budaya nasional yang hendak dibangun.’

Bahasa daerah sebagai kearifan lokal
adalah salah satu kekayaan yang dimiliki oleh
bangsa Indonesia, jumlahnya yang tersebar
banyak mencerminkan keberagaman budaya
yang ada di tanah air Indonesia, meski tidak
dapat dipungkiri banyak bahasa daerah yang
mulai terancam keberadaannya, bahkan sudah
ada bahasa daerah yang luput dan hilang karena
tergerus pengaruh modernisasi. Berikut disaji-
kan data jumlah bahasa daerah menurut
Ethnoloque (2012) dalam Sugiyono bahwa ter-
dapat 726 bahasa di Indonesia. Lebih lanjut
Sugiyono memaparkan data menurut
UNESCO, seperti yang tertuang dalam At-
las of  The Worlds Language in Danger of  Disap-
pearing, di Indonesia terdapat lebih dari 640
bahasa daerah (2001:40) yang di dalamnya
terdapat kurang lebih 150 bahasa yang harus
diperhatikan, yaitu sekitar 139 bahasa ter-
ancam punah dan 15 bahasa yang benar-benar
telah mati. Bahasa yang terancam punah ter-
dapat di kalimantan (1 bahasa), Maluku (22
bahasa), Papua Barat dan Kepulauan Halma-
hera (67 bahasa), Sulawesi (36 bahasa),
Sumatera (2 bahasa), serta Timor-Flores dan
Bima-Sumbawa (11 bahasa). Sementara itu,
bahasa yang telah punah berada di Maluku
(11 bahasa), Papua Barat dan Kepulauan
Halmahera, Sulawesi, serta Sumatera (masing-
masing 1 bahasa).

Dari data tersebut, bahasa daerah sebagai
kearifan lokal yang membawa warisan
budaya leluhur semakin hari kondisinya se-

makin tidak dipedulikan oleh para penuturnya,
banyak di antara masyarakat yang lebih me-
milih menggunakan bahasa nasional atau
bahkan bahasa internasional sebagai mother lan-
guage. Padahal kita kembali lagi pada peng-
hayatan Bhinneka Tunggal Ika bahwasanya
keberagaman adalah sesuatu yang harus
dilestarikan sebagai bukti kekayaan khasanah
tanah air Indonesia. Sejatinya, pembangunan
nasional terbentuk kokoh melalui penanaman
budaya lokal salah satunya dengan menjadikan
bahasa daerah sebagai mother language (bahasa
ibu).

Bahasa pertama erat kaitannya dengan
pembentukan identitas seorang anak, senada
dengan yang dikutip dari Hartati dkk (2009:
48) mengatakan bahwa bahasa merupakan
media yang dapat dipergunakan anak untuk
memperoleh nilai-nilai budaya, moral, agama,
nilai-nilai lain yang hidup di masyarakat. Pe-
merolehan bahasa pertama erat kaitannya
dengan perkembangan sosial anak dan
karenanya erat hubungannya dengan pem-
bentukan identitas sosial.

Keberadaan bahasa daerah pun di-
lindungi melalui Undang-Undang Dasar Tahun
1945 Pasal 32 Ayat 2 yang berbunyi Negara
Menghormati dan Memelihara Bahasa Daerah
Sebagai Kekayaan Budaya Nasional. Selain itu,
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009
Pasal 1 pun menyatakan bahwa Bahasa
Daerah adalah Bahasa yang Digunakan secara
Turun-Temurun oleh Warga Negara Indo-
nesia di Daerah-Daerah di Wilayah Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Menjadikan bahasa daerah sebagai bahasa
pertama yang diperoleh oleh anak merupakan
salah satu upaya menginternalisasikan nilai,
budaya, norma, karakter, dan identitas kearifan
lokal dari suatu budaya daerah hingga hal ini
akan memperkokoh pembangunan nasional
bangsa Indonesia karena mampu memper-
tahankan nilai dan budaya yang telah tertanam
dalam identitas pribadi saat berhadapan
dengan pengaruh budaya asing yang semakin
lama arusnya tak lagi terbendung.
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METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian

ini adalah metode penelitian deskriptif kuali-
tatif  dengan menggunakan desain studi kasus.
Penelitian ini akan dilakukan di Kota Serang
yang terdiri dari enam kecamatan, yaitu: Serang,
Cipocok Jaya, Curug, Kasemen, Taktakan, dan
Walantaka. Subjek Penelitian diambil sampel
secara acak sejumlah 10 sampel setiap
kecamatan, sehingga total sampel keseluruhan
sebanyak 60 keluarga.

HASIL PENELITIAN
DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui observasi,
penyebaran angket, serta wawancara ke se-
puluh keluarga di enam kecamatan di Kota
Serang. Penelitian ini juga melakukan wawan-
cara ke pihak pemerintah Kota yang diwakili
oleh Kepala Dinas bagian Adat dan Kebuda-
yaan kota Serang serta mewawancarai peme-
rintah Cipocok Jaya, Serang, Kasemen, Curug,
Walantaka, dan Taktakan.

Berdasarkan data awal yang diperoleh
melalui wawancara kepada pihak dinas Adat
dan Kebudayaan Kota serta ke pemerintah
tingkat kecamatan se-Kota Serang diperoleh
gambaran awal tentang penggunaan bahasa
daerah sebagai mother language pada masyara-
kat kota Serang beragam. Hal ini dikarenakan
masyarakat Kota serang terdiri atas multi-kultur
namun demikian masyarakat pada umumnya
menggunakan bahasa Jawa Serang (Jaseng)
yang diistilahkan dengan sebutan bahasa pasar.
Maksud dari bahasa pasar ini adalah secara
logat maupun tata bahasa, bahasa yang di-
gunakan pada komunikasi masyarakat seolah-
olah terdengar seperti bahasa kasar, namun
sebetulnya bukan bahasanya yang kasar karena
masyarakat yang menggunakan bahasa Jaseng
tidak mencerminkan simbol kekasaran atau
pun kemarahan, namun bahasa tersebut lebih
ditekankan dalam rasa keakraban. Selain bahasa
Jaseng Pasar, sebagian kecil lainnya masih ada
yang mempertahankan bahasa Jaseng Bebasan

(yang jika dilihat dari logat maupun tata bahasa
lebih halus dari bahasa Jaseng Pasar) dan se-
bagian lainnya ada yang menggunakan bahasa
Sunda dan bahasa daerah lainnya. Selain itu,
pihak pemerintah kota telah membuat ke-
bijakan dalam rangka melestarikan pengguna-
an bahasa daerah salah satunya melalui kuri-
kulum sekolah yang ditetapkan melalui bahasa
Jawa Serang dalam mata pelajaran Mulok.
Selain itu, pihak sekolah juga telah melakukan
kegiatan baik berupa sosialisasi maupun per-
lombaan bahasa Jawa Serang.

Selain itu, melalui Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa-Pusat Pengembangan
Bahasa Provinsi Banten, kami memperoleh
gambaran penggunaan bahasa daerah pada
masyarakat Kota Serang cukup baik yang dapat
diidentifikasi melalui penggunaan bahasa
daerah pada sebagian masyarakat saat ber-
komunikasi selain itu terdapat banyak kesenian
seperti Wayang garing atau Ubruk yang meng-
gunakan bahasa daerah Jaseng. Pihak Badan
Pengembangan Bahasa pun melakukan upaya
pelestarian bahasa daerah melalui kegiatan
visualisasi bahasa (merekam pelafalan bahasa
daerah) pada anak-anak di sekolah sehingga
melalui kegiatan ini diharapkan para remaja
dapat mengenal dan mengaplikasikan bahasa
Jaseng dalam kehidupan sehari-hari.

Data diperoleh melalui pengamatan dan
pengisian angket terhadap lima aspek yang
diteliti, di antaranya adalah: Indikator 1: Peng-
gunaan bahasa daerah sebagai mother language,
Indikator 2: Keterampilan berbicara bahasa
daerah sebagai mother language, Indikator 3:
Minat terhadap bahasa daerah, Indikator 4:
Pengaruh penggunaan bahasa daerah sebagai
mother language, dan Indikator 5: Menunjuk-
kan budaya yang tercermin dari bahasa daerah
yang digunakan.

Kelima aspek tersebut memiliki bebe-
rapa indikator yang diamati kemudian di-
hitung skornya. Selain itu, data dikonfirmasi
melalui wawancara kepada kepala keluarga
yang diteliti.

Berikut pemaparan hasil penelitian yang
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telah kami lakukan pada masyarakat di enam
kecamatan se-Kota Serang.

(1) Kecamatan Cipocok Jaya
Hasil penelitian yang diperoleh melalui

observasi dan penyebaran angket pada sepuluh
keluarga di Kecamatan Cipocok Jaya, yaitu dari
dua data yang diperoleh, masyarakat yang men-
jadi subjek penelitian di kecamatan Cipocok
Jaya menunjukkan pada indikator penggunaan
bahasa daerah sebagai mother language lebih
tinggi dibandingkan dengan indikator lain yang
diamati, sedangkan indikator terendah di-
tunjukkan pada indikator pengaruh peng-
gunaan bahasa daerah sebagai mother language
dan keterampilan berbicara bahasa daerah
sebagai mother language.

Hal tersebut diperkuat melalui data wa-
wancara pada sepuluh keluarga yang diteliti dan
disimpulkan sebagai berikut; Letak wilayah Ke-
camatan Cipocok Jaya sangatlah strategis di-
karenakan kecamatan ini terdapat terminal yang
biasa dikunjungi oleh banyak pendatang. Se-
hingga wilayah ini berpengaruh terhadap peng-
gunaan bahasa daerahnya. Mayoritas bahasa
daerah yang digunakan bahasa Jawa Serang
diikuti dengan bahasa Sunda yang dibawa oleh
pendatang dari daerah Pandeglang. Bahasa
Jawa Serang yang memiliki nilai-nilai kesopan-
an, kesantunan dan kekeluargaan sangat jarang
terdengar di kalangan anak-anak dikarenakan
mereka terbiasa dengan bahasa Indonesia.

(2) Kecamatan Serang
Berdasarkan data yang terkumpul masya-

rakat yang menjadi subjek penelitian di Ke-
camatan Serang menunjukkan pada indikator
cerminan budaya dari bahasa daerah yang di-
gunakan dan penggunaan bahasa daerah se-
bagai mother language lebih tinggi dibandingkan
dengan indikator lain yang diamati, sedangkan
indikator terendah ditunjukkan pada indikator
pengaruh penggunaan bahasa daerah sebagai
mother language dan keterampilan berbicara
bahasa daerah sebagai mother language.

Hal tersebut diperkuat melalui data

wawancara pada sepuluh keluarga yang diteliti
dan disimpulkan sebagai berikut; Penggunaan
bahasa daerah di daerah Kecamatan Serang
mayoritas menggunakan bahasa Jawa Serang
Pasar ini disebabkan karena masyarakatnya
mayoritas warga asli Serang sehingga masih
sangat terjaga penggunaan bahasa daerah di-
beberapa kampung-kampung terutama yang
berdekatan dengan pasar di Daerah Serang.
Namun untuk pusat kotanya, bahasa Jawa
Serang sangat jarang sekali didengar karena
sudah adanya campuran pendatang dari luar
Serang yang bermukim di daerah Kota Serang.

(3) Kecamatan Walantaka
Penelitian di Kecamatan Walantaka me-

nunjukkan pada indikator cerminan budaya
dari bahasa daerah yang digunakan dan peng-
gunaan bahasa daerah sebagai mother language
lebih tinggi dibandingkan dengan indikator
lain yang diamati, sedangkan indikator yang
terendah ditunjukkan pada indikator pengaruh
penggunaan bahasa daerah sebagai mother lan-
guage dan keterampilan berbicara Bahasa
daerah sebagai mother language.

Hal tersebut diperkuat melalui data wa-
wancara pada sepuluh keluarga yang diteliti dan
disimpulkan sebagai berikut; Bahasa daerah
yang digunakan adalah bahasa Jawa Serang
(pasar). Ibu dan ayah sebagai sosok terdekat
yang mengenalkan Bahasa Jawa Serang (pasar)
pada anak-anak secara langsung dengan ber-
komunikasi dengan Bahasa Jawa Serang dalam
kehidupan sehari-hari di lingkungan keluarga
dan masyarakat. Selain bahasa Jawa serang
(pasar), ada kombinasi bahasa Jawa serang
bebasan (halus) dan bahasa Sunda. Bahasa Jawa
Serang Bebasan (halus) lebih sering digunakan
oleh orang tua untuk berbicara dengan tokoh
masyarakat, orang yang lebih tua.

Masyarakat di lingkungan Kecamatan
Walantaka disuguhkan acara pertunjukkan seni
yang di dalamnya terdapat penggunaan bahasa
daerah. Seperti pertunjukkan seni ludruk yang
di dalamnya ada pertunjukkan lakon jenaka
yang menghibur.
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(4) Kecamatan Kasemen
Penelitian di Kecamatan Kasemen me-

nunjukkan pada indikator Menunjukkan
budaya yang tercermin dari bahasa daerah yang
digunakan dan Penggunaan bahasa daerah
sebagai mother language lebih tinggi dibandingkan
dengan indikator lain yang diamati, sedangkan
yang terendah ditunjukkan pada indikator
pengaruh penggunaan bahasa daerah sebagai
mother language dan keterampilan berbicara
bahasa daerah sebagai mother language. Hal ter-
sebut diperkuat melalui data wawancara pada
sepuluh keluarga yang diteliti dan disimpulkan
sebagai berikut bahasa daerah Jawa Serang
Halus (Bebasan) umumnya hanya digunakan
oleh sesama orang tua, sesepuh, tokoh masya-
rakat sehingga Bahasa ini pun statusnya menjadi
jarang atau langka di kalangan anak-anak, re-
maja dan pemuda di bawah angkatan kelahiran
80-an.

Selain digunakan dalam komunikasi
sehari-hari, bahasa daerah Jawa Serang di-
gunakan dalam bahasa pertunjukkan seni
budaya, acara sosial di masyarakat. Orang tua
dan masyarakat senang mengikuti kegiatan
tersebut. Orang tua dan masyarakat kadang
menonton dan mendengarkan acara dari TV
dan radio lokal yang menggunakan bahasa
Jawa Serang Pasar dan Halus (Bebasan).

(5) Kecamatan Curug
Penelitian yang di Kecamatan Curug me-

nunjukkan pada indikator cerminan budaya
yang tercermin dari bahasa daerah yang di-
gunakan dan penggunaan bahasa daerah se-
bagai mother language lebih tinggi dibandingkan
dengan indikator lain yang diamati, sedangkan
yang terendah ditunjukkan pada indikator
pengaruh penggunaan bahasa daerah sebagai
mother language dan keterampilan berbicara
Bahasa daerah sebagai mother language. Hal ter-
sebut diperkuat melalui data wawancara pada
sepuluh keluarga yang diteliti dan disimpulkan
sebagai berikut; Di daerah Kecamatan Curug,
bahasa daerah yang mayoritas digunakan, yaitu
bahasa Sunda dikarenakan wilayah Kecamat-

an Curug ini berdekatan dengan daerah Pan-
deglang yang warga aslinya berbahasa Sunda.
Selain bahasa Sunda di Kecamatan Curug juga
menggunakan bahasa Jawa Pasar. Rata-rata anak
dapat menggunakan bahasa daerah dikarenakan
lingkungan keluarga mayoritas menggunakan
bahasa daerah. Banyak karakter yang tertanam
dalam diri anak-anak yaitu seperti adanya ke-
bersamaan dan menjadi lebih akrab ketika ber-
bicara menggunakan bahasa daerah. Pelestarian
bahasa daerah ini masih dapat ditemui di daerah
sekitar dengan adanya pertunjukkan seni seperti
debus, silat, dan lain-lain.

(6) Kecamatan Taktakan
Penelitian di Kecamatan Taktakan dapat

disimpulkan bahwa indikator Menunjukkan
budaya yang tercermin dari bahasa daerah
yang digunakan dan penggunaan bahasa
daerah sebagai mother language lebih tinggi di-
bandingkan dengan indikator lain yang di-
amati, sedangkan yang terendah ditunjukkan
pada indikator Pengaruh penggunaan bahasa
daerah sebagai mother language dan keterampil-
an berbicara bahasa daerah sebagai mother lan-
guage. Hal tersebut diperkuat melalui data
wawancara pada sepuluh keluarga yang diteliti
dan disimpulkan sebagai berikut; Bahasa
daerah bagi warga lingkungan kecamatan
taktakan saat ini umumnya sebagian menjadi
bahasa kedua. Orang tua terutama ibu per-
tama kali mengenalkan bahasa awal sebagai
mother language, yaitu menggunakan bahasa
Indonesia. Seiring berjalannya waktu, anak-
anak di lingkungan Kecamatan Taktakan
mampu berbahasa Jawa Serang Pasar dengan
pengaruh dari komunikasi yang didengar dari
masyarakat sekitar dan teman bermain di
masyarakat maupun di sekolah. Orang tua
saat ini lebih sering mengajarkan bahasa
Indonesia karena mereka beranggapan anak-
anaknya akan dapat berbahasa daerah Jawa
Serang Pasar dengan sendirinya. Padahal
kenyataan ini sangat miris membuat bahasa
Jawa Serang Halus (Bebasan) dinyatakan
langka di kalangan anak-anak dan remaja.
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PEMBAHASAN
Berdasarkan pemaparan deskripsi hasil

penelitian pada enam kecamatan se-Kota
Serang, dapat diambil kesimpulan bahwa
indikator yang lebih tinggi yang diperoleh
melalui data observasi ditunjukkan pada indi-

kator 5, yaitu menunjukkan budaya yang ter-
cermin dari bahasa daerah yang digunakan,
sedangkan indikator terendah ditunjukkan
pada indikator keempat, yaitu pengaruh peng-
gunaan bahasa daerah sebagai mother language.
Tabel 4.1 akan mendeskripsikan simpulan dari
hasil data yang diperoleh melalui observasi.

No Kecamatan Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 
1 Cipocok Jaya 74 72 49 39 104 
2 Serang 65 62 39 38 87 
3 Walantaka 69 63 43 39 88 
4 Kasemen 73 73 48 36 90 
5 Curug 86 78 57 44 109 
6 Taktakan 64 62 40 37 87 

Jumlah 431 410 276 233 565 

Tabel 4.1. Rekapitulasi Hasil Observasi
pada enam kecamatan se-Kota Serang

Berdasarkan tabel 4.1 tersebut, indikator
yang lebih tinggi ditunjukkan pada indikator
5, yakni menunjukkan budaya yang tercermin
dari bahasa daerah yang digunakan, berdasar-
kan pengamatan yang dilakukan keenam
puluh keluarga yang menjadi subjek penelitian
ini sebagian besar menunjukkan identitas
budaya dari bahasa daerah yang mereka guna-
kan, seperti halnya pada saat berkomunikasi,
masyarakat lebih menujukkan karakter lugas
dan tidak bertele-tele. Selain itu, dari bahasa
daerah yang dikomunikasikan dengan bebe-
rapa anggota tim peneliti, masyarakat menun-
jukkan keramahan dan keakraban meski
bahasa yang digunakan adalah bahasa Pasar
Jawa Serang, namun tidak terlihat ada mimik
ataupun gesture yang menyatakan kemarahan
atau kekasaran. Sedangkan masyarakat yang
menggunakan bahasa Jawa Serang Bebasan
yang kami amati saat berkomunikasi men-
cerminkan karakter santun dan ramah kepada

orang yang baru dikenal selain itu dari mimik
dan gesture menunjukkan karakter tulus saat
menerima orang baru yang belum dikenal.
Sehingga berdasarkan hasil pengamatan ter-
sebut, kami menyimpulkan penggunaan
bahasa daerah yang digunakan oleh masyarakat
di Kota Serang mencerminkan identitas
budaya lokal dari masyarakat di kota Serang.

Indikator terendah ditunjukkan pada
indikator keempat, yaitu pengaruh pengguna-
an bahasa daerah sebagai mother language. Ber-
dasarkan pengamatan yang dilakukan secara
langsung kepada enam puluh keluarga se-Kota
Serang dapat disimpulkan pada saat masyara-
kat menggunakan bahasa daerah berkomu-
nikasi menggunakan bahasa nasional, yakni
bahasa Indonesia, tidak terlihat adanya kekaku-
an atau kesulitan saat berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa Indonesia. Gambaran
dari deskripsi hasil observasi tersebut akan di-
gambarkan melalui grafik berikut;
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Pada saat pengamatan dilakukan ke enam
puluh keluarga se-Kota Serang, sebagian besar
anak-anaknya tidak diajarkan bahasa daerah
sebagai bahasa pertamanya, kebanyakan dari
masyarakat yang dijadikan subjek penelitian
mengajarkan bahasa pertama anak-anak
mereka dengan menggunakan bahasa Indo-
nesia sehingga banyak anak-anaknya yang tidak
dapat berkomunikasi dengan menggunakan
bahasa daerah, sebagian kecil dari anak-anaknya
yang dapat berkomunikasi dengan mengguna-

kan Bahasa Jawa Serang itupun bahasa pasar,
bahasa Jawa Serang Bebasan sudah mulai
langka di kalangan anak-anak dan remaja.

Berdasarkan hasil angket yang telah di-
deskripsikan sebelumnya, dapat disimpulkan
dari enam puluh keluarga yang menjadi subjek
penelitian sekota Serang untuk indikator yang
tertinggi ditunjukkan pada indikator 1, yaitu:
Penggunaan bahasa daerah sebagai mother lan-
guage, sedangkan yang terendah ditunjukkan
pada indikator 2 yaitu Keterampilan berbicara
Bahasa daerah sebagai mother language.
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Grafik 4.1 Hasil Observasi enam kecamatan sekota Serang

No Kecamatan Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 
1 Cipocok Jaya 211 31 190 100 59 
2 Serang 241 37 220 103 76 
3 Walantaka 223 33 204 105 63 
4 Kasemen 223 33 204 105 63 
5 Curug 207 34 191 92 54 
6 Taktakan 193 35 189 100 57 

Jumlah 1298 203 1198 605 309 

Tabel 4.2. Rekapitulasi Hasil Angket
pada enam kecamatan se-Kota Serang

Indikator tertinggi berdasarkan hasil
angket, yaitu indikator 1: penggunaan bahasa
daerah sebagai mother language, hal ini ber-
makna bahwa masyarakat menggunakan
bahasa daerah sebagai bahasa pertama yang
diajarkan kepada anak-anaknya. Hal tersebut
sesuai dengan data yang diperoleh dari hasil
wawancara bahwa dari 60 keluarga yang
menjadi subjek penelitian, 63,33% di antara-
nya menjadikan bahasa daerah sebagai bahasa

pertama/ mother language kepada anak-anak-
nya. Keluarga yang tidak menjadikan bahasa
daerah sebagai bahasa pertama bagi anak-
anaknya sebesar 36,66%. Selain itu, indikator
3, yaitu menunjukkan minat terhadap bahasa
daerah pun merupakan indikator yang me-
miliki skor perolehan yang besar, hal ini sesuai
dengan data yang diperoleh melalui wawan-
cara, dikarenakan masyarakat yang menjadi
subjek penelitian berminat dalam pengguna-
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an bahasa daerah dari berbagai media baik
melalui radio maupun TV Lokal Banten,
Baraya TV. Masyarakat pun senang menyaksi-
kan acara pertunjukkan seni seperti Ubruk
yang di dalamnya terdapat penggunaan
bahasa daerah ataupun pertunjukkan seni
ludruk yang di dalamnya ada pertunjukkan
lakon jenaka yang menghibur.

Indikator terendah pada hasil angket yang
diperoleh dari 60 keluarga se-kota Serang di-
tunjukkan pada indikator 2, yaitu keterampilan
berbicara bahasa daerah sebagai mother lan-

guage. Hal ini setelah dikonfirmasi melalui
wawancara, masyarakat kurang terampil saat
menggunakan bahasa daerah terutama bahasa
Jawa serang Bebasan, sebagian besar masyara-
kat kurang terampil berbahasa bebasan. Selain
itupun, saat dikonfirmasi tentang kesenian
yang menggunakan bahasa Jaseng, kebanyak-
an keluarga tidak mengetahui terlebih mem-
berikan contoh keseniannya. Gambaran des-
kripsi hasil data angket pada enam kecamatan
se-kota Serang ditampilkan melalui grafik
berikut:
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Grafik 4.2. Deskripsi Data Angket Enam Kecamatan
Se-kota Serang

KESIMPULAN
Penerapan bahasa daerah sebagai Mother

Language pada masyarakat kota Serang cukup
baik, hal ini diperoleh melalui data angket,
observasi, dan wawancara bahwa masyarakat
yang menggunakan bahasa daerah sebagai
mother language sebesar 63,33%, sedangkan
masyarakat yang tidak menggunakan bahasa
daerah sebagai mother language sebanyak
36,66%. Meskipun jumlah ini tidak signifikan,
namun dari persentase ini dapat disimpulkan
masyarakat di Kota Serang masih dominan
memilih penggunaan bahasa daerah sebagai
bahasa pertama bagi anak-anaknya.

Hasil penelitian juga mendapatkan data

bahwa bahasa daerah sebagai Mother Language
memiliki pengaruh terhadap identitas masya-
rakat Banten. Pengaruh bahasa daerah ter-
hadap identitas masyarakat Banten. Dalam hal
ini di kota Serang berdasarkan data yang di-
peroleh melalui angket, observasi, dan wawan-
cara pada saat masyarakat berkomunikasi
dengan menggunakan bahasa daerah, baik
bahasa Jawa Serang/ Jaseng Pasar (bahasa
umum sehari-hari) ataupun bahasa Bebasan
(Halus), masyarakat lebih menunjukkan karak-
ter lugas dan tidak bertele-tele, selain itu,
masyarakat menunjukkan keramahan dan ke-
akraban meski bahasa yang digunakan adalah
bahasa pasar Jawa Serang, namun tidak ter-
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lihat ada mimik ataupun gesture yang me-
nyatakan kemarahan atau kekasaran. Masyara-
kat yang menggunakan bahasa Jawa Serang
Bebasan yang kami amati saat berkomunikasi
mencerminkan karakter santun dan ramah
kepada orang yang baru dikenal selain itu dari
mimik dan gesture menunjukkan karakter
tulus saat menerima orang baru yang belum
dikenal. Sehingga berdasarkan hasil peng-
amatan tersebut, kami menyimpulkan peng-
gunaan bahasa daerah yang digunakan oleh
masyarakat di Kota Serang mencerminkan
identitas budaya lokal dari masyarakat di Kota
Serang.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
maka kami tim peneliti mengajukan beberapa
rekomendasi terkait penggunaan bahasa
daerah di kota Serang.
1. Kepada pemerintah setempat, dimohon

untuk menjadikan bahasa Daerah Jawa
Serang di kurikulum sekolah, tidak hanya
di sekolah dasar tapi juga berlanjut ke
sekolah menengah dan sekolah
menengah atas. Selain itu diadakan hari
penggunaan bahasa Jaseng untuk ber-
komunikasi baik di lingkungan kerja
maupun lingkungan formal lainnya.

2. Aparat desa dan masyarakat sekitar di-
mohon lebih aktif berpartisipasi dalam
pelestarian bahasa Jawa Serang terutama
bebasan agar dapat dikuasai generasi
muda terutama remaja dan anak-anak

3. Diharapkan ada penelitian selanjutnya
yang lebih menekankan pada aspek
terampil berbahasa daerah
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